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Abstract

Effectiveness on The Use of E-Commerce of Cactus and Succulent Businesses
in Bali

Marketing through e-commerce has a great opportunity to increase sales. Cactus and
succulent businesses in Bali have started implementing e-commerce. However, the
number of cactus and succulent businesses actors in Bali using e-commerce is not
much compared to non-e-commerce. The purpose of this study is to find out the
mechanism of using e-commerce, to analyze effectiveness of using e-commerce, and
to identify and analyze constraints of using e-commerce in cactus and succulent
businesses in Bali. This study is a qualitative study that is quantified using a score
approach. The informants of this study are the businesses actors of Four Ribs Garden,
Astro Hijau, and Taru Tresna. Data was collected through interviews with
questionnaires and documentation. The results of this study so that the mechanism of
using e-commerce in cactus and succulent businesses in Bali including order
notifications, order details, order delivery arrangements, and the process of
packaging and shipping orders. The use of e-commerce in cactus and succulent
businesses in Bali is effective to increase sales based on sales turnover, number of
customers, capital expenditures, and the application of discounts up to 100%. The
constraints of using e-commerce in cactus and succulent businesses in Bali consist of
technical and non-technical constraints. Technical constraints come from features
and systems in e-commerce applications. Non-technical constraints are caused by
expeditions and the lack of cactus and succulent businesses in Bali in understanding
the features and systems of e-commerce. It is suggested to maximize the use of e-
commerce features especially in sales education and promotion features to increase
the effectiveness of using e-commerce in sales.

Keywords: effectiveness, e-commerce, cactus succulent businesses

https://ejournall.unud.ac.id/index.php/JAA 405


mailto:violarizkiyamumpuni@gmail.com
mailto:annie_ambarawati@unud.ac.id

Jurnal Agribisnis dan Agrowisata ISSN: 2685-3809 Vol. 14, No. 2, Desember 2025

1. Pendahuluan
1.1  Latar Belakang

E-commerce merupakan bentuk perkembangan teknologi dalam penjualan
produk berupa platform jual beli dengan sistem elektronik yang menggunakan
internet. Menurut Zimmerer (2005) dalam Prabandari dan Azzuhri (2011), definisi e-
commerce adalah seluruh kegiatan jual beli yang menggunakan platform dengan
internet. E-commerce adalah sebuah wujud teknologi di bidang perekonomian yang
menciptakan sebuah sistem baru berupa kegiatan jual beli antara pelaku usaha
dengan konsumen tanpa harus bertatap muka. Menurut Hernikawati (2021), Shopee
merupakan platform e-commerce yang memiliki jumlah pengunjung website bulanan
tertinggi di Indonesia pada kuartal 1VV-2020 dengan jumlah 129,0 juta pengunjung.
Selanjutnya, Tokopedia menjadi platform e-commerce di posisi kedua dengan
kategori jumlah pengunjung website bulanan tertinggi di Indonesia pada kuartal V-
2020 dengan jumlah 114,6 juta pengunjung.

E-commerce sudah mulai diadopsi oleh usaha di Indonesia. Pengadopsian e-
commerce mengutamakan efektivitas untuk dapat membangkitkan usaha dalam
penjualan secara online (Rosyad, 2018) Untuk mengetahui apakah e-commerce dapat
digunakan untuk mencapai tujuan suatu usaha, maka perlu dilakukan pengukuran
efektivitas penggunaan e-commerce pada usaha tersebut. Menurut Arisandi (2018),
efektivitas merupakan tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan program dengan
menggunakan cara dan sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam implementasinya, penggunaan e-commerce pada suatu usaha dapat dikatakan
efektif apabila mengalami peningkatan penjualan setelah menggunakan e-commerce.

Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman hias yang dapat dibudidayakan
sebagai hobi, salah satunya adalah kaktus dan sukulen. Kaktus dan sukulen banyak
diminati karena memiliki bentuk yang indah, perawatan yang mudah, dan intensitas
penyiramannya tidak sesering jenis tanaman lainnya. Budidaya kaktus dan sukulen
juga sangat digemari oleh masyarakat Bali. Mayoritas masyarakat Bali yang
memiliki hobi budidaya kaktus dan sukulen tergabung pada komunitas Bali Cactus &
Succulent Community.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2021), jumlah usaha
di Indonesia yang menggunakan e-commerce dalam pemasaran sebanyak 2.361.423
usaha. Persentase usaha yang menggunakan e-commerce di Bali dan Nusa Tenggara
sebesar 7,83% dari jumlah usaha yang menggunakan e-commerce di Indonesia.
Penggunaan e-commerce juga sudah mulai diimplementasikan di sektor pertanian
Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2021), pelaku
usaha di sektor pertanian Indonesia yang menggunakan platform e-commerce dalam
pemasaran, termasuk usaha kaktus dan sukulen sebesar 21,64% dari jumlah usaha
yang menggunakan e-commerce di Indonesia. Terdapat 23 orang anggota Bali
Cactus & Succulent Community yang menjadikan kaktus dan sukulen sebagai usaha,
dan diantaranya ada 10 orang anggota yang melakukan usaha dengan menggunakan
e-commerce sebagai media pemasarannya. E-commerce yang digunakan pelaku
usaha kaktus dan sukulen di Bali adalah Shopee dan Tokopedia.
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa belum banyak pelaku usaha
kaktus dan sukulen di Bali yang menggunakan e-commerce sebagai media
pemasaran produk. Maka dari itu, perlu dilakukan evaluasi secara mendalam
mengenai pengukuran efektivitas penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan
sukulen di Bali untuk mengetahui apakah e-commerce dapat digunakan dalam
pemasaran untuk mencapai tujuan usaha kaktus dan sukulen di Bali, yaitu
peningkatan penjualan, serta mendorong pelaku usaha kaktus dan sukulen di Bali
lainnya untuk menggunakan e-commerce sebagai media pemasaran produk.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan pokok permasalahan pada penelitian ini, yakni sebagai berikut.

1. Bagaimana mekanisme penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan
sukulen di Bali?

2. Bagaimana efektivitas penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan sukulen
di Bali?

3. Apa saja kendala penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan sukulen di
Bali?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Mengetahui mekanisme penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan
sukulen di Bali.

2. Menganalisis efektivitas penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan
sukulen di Bali.

3. Mengidentifikasikan dan menganalisis kendala penggunaan e-commerce pada
usaha kaktus dan sukulen di Bali.

2. Metode Penelitian
2.1  Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di tempat usaha kaktus dan sukulen di Bali yang
menggunakan platform e-commerce sebagai media pemasarannya. Lokasi penelitian
ini ditentukan secara purposive dengan pertimbangan pelaku usaha kaktus dan
sukulen di Bali yang menggunakan e-commerce dalam pemasaran belum banyak.
Pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari s.d Maret 2022.

2.2  Data dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dikuantitatifkan dengan
pendekatan skor. Menurut Lupi dan Nurdin (2016), penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bersifat deskriptif untuk menggambarkan suatu keadaan, sehingga
tidak menggunakan data yang berupa angka, seperti statistik. Sumber data yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut
Irawati dan Prasetyo (2021), data primer merupakan data yang diperoleh dari
narasumber secara langsung dengan melakukan wawancara. Data primer pada
penelitian ini meliputi: 1) prosedur penanganan pesanan di e-commerce; 2)
efektivitas penjualan di e-commerce; dan 3) kendala teknis dan non-teknis e-
commerce. Menurut Maya (2016), data sekunder adalah data yang diperoleh dari
literatur, jurnal, buku, dan data perusahaan yang berkaitan dengan penelitian. Data
sekunder pada penelitian ini meliputi gambaran mekanisme penanganan pesanan di
e-commerce, kendala penggunaan e-commerce, penelitian terdahulu, serta jurnal
dan buku terkait penelitian ini. Pengumpulan data menggunakan wawancara dengan
instrumen kuisioner dan dokumentasi.

2.3 Penentuan Informan Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha kaktus dan sukulen di Bali
yang menggunakan e-commerce untuk pemasaran produknya dengan jumlah 10
pelaku usaha. Berdasarkan populasi terebut, penentuan informan dilakukan secara
purposive dengan pertimbangan bahwa terdapat tiga pelaku usaha kaktus di Bali
yang menggunakan e-commerce yang bersedia diwawancarai dan memberikan data,
yaitu pelaku usaha Four Ribs Garden, Astro Hijau, dan Taru Tresna.

2.4  Variabel Penelitian dan Pengukuran

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran efektivitas
penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan sukulen di Bali dengan beberapa
indikator pengukuran, yakni mekanisme penggunaan e-commerce, efektivitas
penggunaan e-commerce, dan kendala penggunaan e-commerce.

2.5  Analisis Data

Analisis data adalah cara untuk mengolah data yang telah diperoleh (data
primer dan data sekunder) yang berkaitan dengan tujuan penelitian (Firmansyah,
2013). Untuk menganalisis tujuan mengenai mekanisme penggunaan e-commerce
pada usaha kaktus dan sukulen di Bali digunakan metode deskriptif kualitatif dengan
melihat prosedur penanganan pesanan di e-commerce yang digunakan oleh pelaku
usaha kaktus dan sukulen di Bali. Untuk menganalisis tujuan mengenai efektivitas
penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan sukulen di Bali digunakan metode
penelitian kualitatif yang dikuantitatifkan dengan pendekatan skor dengan melihat
omzet penjualan, jumlah pelanggan, pengeluaran modal, dan pemberlakuan diskon.
Untuk menganalisis tujuan mengenai kendala penggunaan e-commerce pada usaha
kaktus dan sukulen di Bali menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan melihat
kendala teknis yang berasal dari aplikasi dan website e-commerce dan kendala non-
teknis yang bukan berasal dari aplikasi dan website e-commerce pada e-commerce.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1  Mekanisme Penggunaan E-Commerce pada Usaha Kaktus dan Sukulen di
Bali

1. Prosedur penanganan pesanan di e-commerce Shopee

Prosedur penanganan pesanan di Shopee dimulai setelah pembayaran pembeli
terkonfirmasi, kemudian muncul notifikasi pesanan pada Shopee penjual untuk
konfirmasi pesanan dan pengiriman. Setelah penjual mengkonfirmasi pesanan,
maka muncul halaman rincian pesanan. Pada halaman ini, penjual harus
memeriksa rincian produk dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan dalam
pengiriman barang kepada pembeli. Selanjutnya, penjual masuk ke halaman atur
pengiriman untuk memilih sistem penyerahan paket ke ekspedisi dan memilih
waktu untuk penyerahan paket ke Kkurir. Setelah pengaturan pengiriman selesai
dilakukan, maka muncul nomor resi pengiriman. Selanjutnya, penjual sudah
dapat memproses pesanan dan melakukan packing produk Setelah itu paket
diserahkan ke kurir dan dikirimkan hingga sampai ke tangan pembeli. Prosedur
penanganan pesanan di e-commerce Shopee dapat dilihat pada Gambar 1.

ﬁ Status Pesanan P (_@ <« Rincian Pesanan ()

Periu Dikirim V4
Pembell menunagu kirman pesanan. =
an 710

Kirimkan Produk

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAA

iriman  LACAK =

Lihat Rinclan Penghasilan
Pembayaran Pembeli RP32.400 >

Metode Pembayaran

Rincian Pesanan

<« Atur Pengiriman < Rincian Pickup
3 Anteraja No. Resi 4
a @ ari @ R
o an
10003657928813
Alamat Toko
Jalan Waturenagona Ga IV No.228, Panjer, Denpasar
nggal & waktu Pickup  UBAM 5i  SGItEn.ILetat 2 SameRNSS)
KOTA DENPASAR
i
80225
Tanagal & Waktu Pickup
Min, 13 Feb 2022
10:60:00-14:00:00
Atur Pengiriman Resi Pengiriman

Pesanan Diproses

Gambar 1.

Mekanisme Prosedur Penanganan Pesanan di E-Commerce Shopee
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2. Prosedur penanganan pesanan di e-commerce Tokopedia

Prosedur penanganan pesanan di Tokopedia dimulai saat pembayaran pembeli
terkonfirmasi. Muncul notifikasi pesanan di Tokopedia penjual yang harus
dikonfirmasi oleh penjual. Setelah mengkonfirmasi pesanan, masuk ke halaman
status pesanan yang berisi pesanan yang sedang diproses dan siap dikirim.
Selanjutnya, halaman detail pesanan yang harus diperiksa dengan teliti oleh
penjual agar tidak terjadi kesalahan dalam pengiriman produk. Setelah

halaman pengaturan label pengiriman yang menampilkan invoice dan nomor resi
pengiriman produk. Setelah selesai, maka label pengiriman sudah dapat dicetak.
Penjual dapat memproses pesanan dan packing produk, kemudian paket
diserahkan ke kurir dan dikirimkan hingga sampai ke tangan pembeli. Prosedur
penanganan pesanan di e-commerce Tokopedia dapat dilihat pada Gambar 2.

I Q_ Cari produk atau nomor invoice 2
© Filter Pesanan Baru (1) Siap Dikirim || Dal: Pesanan Baru ( Siap Dikirim (1) ) Dal:

Pilih Sekaligus
Batas Respon

& Penjualan & Penjualan

Q. Cari produk atau nomor invoice
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|Nv120220217/Mr’u205n459798
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ya
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xNV/z0220217/Mm/20544camg

Viola Rizkiya Mumpui

:Sﬁ ! Pot semen mini) /p
*4} o 3 bonsai mame bahnn semen - H:xngonnl
S ya

+2 produk laj

> OKE - JNE

i Cetak Label
e i © sal [ cCotakctabel |
o oui
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<& Detail Pesanan ¢~ Pengaturan Label Pengiriman b33
PR Kaktus mamillaria ownroot tanaman hias 3 okopedia 4
- 1 x Rp 30.000
—
Inreinenoinima ‘ﬂlﬂ]"lllﬂllnlﬂ"l]l“m IM‘]MI HHIHI]
,,,,,,,,,,,
Kurir OKE - JNE > b .'.“o T.IEZ7166862656 {o ]

Kode Booking B
Alamat @

TIE2716666265620 >

Rincian Pembayaran

Total Harga (3 barang) RpP34.000

(= Poniuat trdan portu bayar apapun ke kuri, sudan dibayarkan ciomatis

Total Ongkos Kirim (260 gr) Rp9.000 Ukuran Kertas A4 >
Ongkos Kirim diteruskan ke Kurir -Rp9.000

Total Penjualan RP34.000 Info Tambahan Tidak Ada >
[ weie I Cetak Label Cetak Label

Detail Pesanan

[

_Pengaturan Pengiriman

J

—
’ |
tokopedia |\ 2

Pesanan Diproses

Gambar 2.
Mekanisme Prosedur Penanganan Pesanan di E-Commerce Tokopedia
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3.2 Efektivitas Penggunaan E-Commerce pada Usaha Kaktus dan Sukulen di
Bali
Parameter pengukuran efektivitas penggunaan e-commerce pada usaha kaktus
dan sukulen di Bali meliputi: 1) omzet penjualan; 2) jumlah pelanggan; 3)
pengeluaran modal; dan 4) pemberlakuan diskon. Distribusi frekuensi jawaban
informan mengenai efektivitas penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan
sukulen di Bali dengan parameter omzet penjualan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Jawaban Informan Efektivitas Penggunaan E-Commerce
Parameter Omzet Penjualan

STS TS N S SS Total Tingkat
No. Skor -
f % f % f % f % f % f % Efektivitas
1 0 0 o O o O 2 6667 1 3333 3 100 13 Efektif
2 o 0 o O 0o O o 0 3 100 3 100 15 Sangat Efektif
3 0O 0 o O o O o 0 3 100 3 100 15 Sangat Efektif
4 o 0 o O o O 3 100 o0 0 3 100 12 Efektif

Sumber: Diolah dari data primer, 2022.

Berdasarkan Tabel 1, seluruh informan (100%) menyatakan setuju bahwa
omzet penjualan meningkat hingga 100% setelah menggunakan e-commerce,
sehingga penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan sukulen di Bali termasuk
dalam kategori efektif dalam meningkatkan penjualan Selanjutnya, distribusi
frekuensi jawaban informan mengenai efektivitas penggunaan e-commerce pada
usaha kaktus dan sukulen di Bali dengan parameter jumlah pelanggan dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Jawaban Informan Efektivitas Penggunaan
E-Commerce Parameter Jumlah Pelanggan

STS TS N S SS Total Tingkat
No. Skor -

f % f % f % f % f % f % Efektivitas
1 0 0 o0 0 0 0 0 0 3 100 3 100 15 Sangat Efektif
2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 100 3 100 15  Sangat Efektif
3 0 0 0 0 0 0 1 3333 2 6667 3 100 14 Efektif
4 0 0 1 3333:. 0 0 0 0 2 66,67 3 100 12 Efektif

Sumber: Diolah dari data primer, 2022.

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar informan (66,67%) menyatakan
sangat setuju bahwa jumlah pelanggan meningkat hingga 100% setelah
menggunakan e-commerce, sehingga penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan
sukulen di Bali termasuk dalam kategori efektif dalam meningkatkan penjualan.
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Selanjutnya, distribusi frekuensi jawaban informan mengenai efektivitas penggunaan
e-commerce pada usaha kaktus dan sukulen di Bali dengan parameter pengeluaran
modal dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Jawaban Informan Efektivitas Penggunaan
E-Commerce Parameter Pengeluaran Modal

STS TS N S SS Total Tingkat

No. Skor -
f % f % f % f % f % f % Efektivitas

1 0 0 0 O 0 0 2 6667 1 3333 3 100 13 Efektif
0 0 2 6667 0 0O 1 3333 0 0 3 100 8 Tidak Efektif
5 Sangat Tidak

3 1 33,33 ) 66,67 0 0 0 0 0 0 3 100 Efektif
3 Sangat Tidak

4 3 100 0 0 0 0 0 0 0 0 3 100 Efektif

Sumber: Diolah dari data primer, 2022.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa sebagian besar informan (66,67%)
menyatakan setuju bahwa pengeluaran modal hanya meningkat hingga 25% setelah
menggunakan e-commerce, sehingga penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan
sukulen di Bali termasuk dalam kategori efektif dalam penjualan. Selanjutnya,
distribusi frekuensi jawaban informan mengenai efektivitas penggunaan e-commerce
pada usaha kaktus dan sukulen di Bali dengan parameter pemberlakuan diskon dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Jawaban Informan Efektivitas Penggunaan
E-Commerce Parameter Pemberlakuan Diskon

STS TS N S SS Total Tingkat
No. Skor -
f % f % f % f % f % f % Efektivitas
1 0 0 0 0 o 0 1 3333 2 6667 3 100 14 Efektif
2 0 0 o0 0 0 0 1 3333 2 6667 3 100 14 Efektif
3 0 0 o 0 o 0 1 3333 2 6667 3 100 14 Efektif
4 0 0 1 3333 0 0 0 0 2 66,67 3 100 12 Efektif

Sumber: Diolah dari data primer, 2022.

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar informan (66,67%) menyatakan sangat
setuju bahwa pemberlakuan diskon dapat meningkatan penjualan hingga 100%
setelah menggunakan e-commerce, sehingga penggunaan e-commerce pada usaha
kaktus dan sukulen di Bali termasuk dalam kategori efektif dalam meningkatkan
penjualan.
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3.4  Kendala Penggunaan E-Commerce pada Usaha Kaktus dan Sukulen di
Bali
Penggunaan e-commerce pada kegiatan jual beli di Indonesia masih tergolong
baru, sehingga terdapat berbagai kendala dalam pengimplementasiannya
(Firmansyah, 2017). Dalam implementasi penggunaan e-commerce pada usaha
kaktus dan sukulen di Bali terdapat kendala yang menghambat penggunaan e-
commerce yang seharusnya berjalan baik. Kendala penggunaan e-commerce pada
usaha kaktus dan sukulen di Bali dibagi menjadi dua kategori, yaitu kendala teknis
dan non-teknis e-commerce, diantaranya sebagai berikut.
1. Kendala teknis e-commerce
Kendala teknis penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan sukulen di
Bali berasal dari fitur dan sistem di aplikasi e-commerce sehingga menghambat
Kinerja e-commerce dan pengguna e-commerce tersebut. Kendala teknis pada
Shopee dan Tokopedia diantaranya adalah:
1. Tokopedia memiliki batas waktu konfirmasi pesanan yang singkat
2. Pencetekan nomor resi di Shopee error
3. Biaya administrasi di Shopee terus meningkat
4. Aplikasi Shopee lambat saat dijalankan
2. Kendala non-teknis e-commerce
Kendala non-teknis pada usaha kaktus dan sukulen di Bali terletak pada
ekspedisi dan kekurangan pelaku usaha kaktus dan sukulen di Bali dalam
memahami fitur dan sistem e-commerce. Kendala non-teknis pada penggunaan e-
commerce Shopee maupun Tokopedia diantaranya adalah:
Ketidaktahuan penjual terhadap fitur atur jam buka tutup toko di Tokopedia
Penyelesaian masalah di Shopee sangat prosedural dan dibatasi oleh jam kerja
Ketidaktahuan penjual mengenai fitur yang hanya ada di website e-commerce
Ekspedisi terlambat mengambil paket, pengiriman lambat, dan sulit dilacak
Paket hilang dalam perjalanan

o s wnNE

4. Kesimpalan dan Saran
4.1  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut mekanisme penggunaan e-commerce pada usaha kaktus dan sukulen
di Bali meliputi: 1) notifikasi pesanan; 2) rincian pesanan; 3) pengaturan pengiriman
pesanan; dan 4) proses pengemasan dan pengiriman pesanan. Penggunaan e-
commerce pada usaha kaktus dan sukulen di Bali efektif dalam meningkatkan
penjualan berdasarkan parameter omzet penjualan, jumlah pelanggan, pengeluaran
modal, dan pemberlakuan diskon. Kendala penggunaan e-commerce pada usaha
kaktus dan sukulen di Bali terdiri dari kendala teknis dan non-teknis. Kendala teknis
terletak pada fitur dan sistem di aplikasi e-commerce, sedangkan kendala non-teknis
terletak pada ekspedisi dan kekurangan pelaku usaha kaktus dan sukulen di Bali
dalam memahami fitur dan sistem e-commerce.
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4.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka saran
yang dapat diberikan untuk pelaku usaha kaktus dan sukulen di Bali yaitu perlu
memaksimalkan penggunaan fitur-fitur e-commerce, khususnya fitur edukasi penjual
dan fitur promosi penjual untuk meningkatkan efektivitas penggunaan e-commerce
dalam penjualan.

5. Ucapan Terima Kasih

Ucapan terimakasih penulis tujukan kepada seluruh pihak yang telah
mendukung penuh pelaksanaan penelitian ini, yaitu kepada pelaku usaha kaktus dan
sukulen di Bali Four Ribs Garden, Astro Hijau, dan Taru Tresna yang telah bersedia
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